GENDER ANALYSIS PATHWAY
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bukittinggi

Langkah 1

SKPD

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Bukittinggi

Program

Penataan Administrasi Kependudukan

Kegiatan

Pelayanan Identitas Penduduk

Indikator Kinerja

Jumlah Kartu Keluarga, KTP dan KIA yang diterbitkan

Tujuan

Terpenuhinya kebutuhan memiliki dokumen identitas penduduk
bagi masyarakat Kota Bukittinggi

Langkah 2

Data Pembuka Wawasan

DATA UMUM
No. | Uraian I L | P |
Penduduk Kota Bukittinggi

1 Jumlah Penduduk

Kota Bukittinggi 61.802 61.494
2 Jumlah Penduduk
Tidak Wajib KTP
3 Jumlah Penduduk
Wajib KTP

Jumlah

123.296

19.556 18.144 37.700

42.246 43.350

Kepemilikan KTP dan KIA
| Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi
yang memiliki
KTP dan KIA

2 Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi
yang belum
memiliki KTP
dan KIA

85.596

49.877 51.063 100.940

11.925 10.431 22.356

AKSES

Penduduk yang belum wajib KTP dan wajib KTP (Laki-laki dan
Perempuan) mendapatkan informasi dan pelayanan penerbitan
identitas penduduk yang sama.

PARTISIPASI
No Uraian L P
1 Jumlah penduduk tidak
wajib KTP yang
memiliki KIA (Kartu
Identitas Anak)

2 Jumlah wajib KTP yang
memiliki KTP (Kartu
Tanda Penduduk)

7.707 1.779

42.170 43.284

KONTROL
No. Uraian L P
| Jumlah ASN
Seksi Identitas 0 1 1
Penduduk

2 Jumlah Honorer
Seksi Identitas 0 3 3
Penduduk

Jumlah

MANFAAT
Meningkatnya kepemilikan dokumen identitas penduduk bagi
penduduk Kota Bukittinggi

Langkah 3

Gender

Faktor
Kesenjangan/
Permasalahan

AKSES

Penduduk usia 0 s.d 17 tahun dan penduduk usia lebih dari 17
tahun (Laki-laki dan Perempuan) mandapatkan informasi dan
pelayanan penerbitan identitas penduduk yang sama.




» Jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 61.802 jiwa
dan perempuan 61.494 jiwa dengan perbandingan
kepemilikan KTP (Kartu Tanda Penduduk) perempuan
lebih besar dibandingkan laki-laki.

KONTROL
» Jumlah ASN yang menangani penerbitan dokumen
Identitas Penduduk yang ada masih dirasa belum cukup.

MANFAAT

Menurunnya kesenjangan kepemilikan KIA (Kartu Identitas Anak)
bagi penduduk usia 0 s.d kurang dari 17 tahun dengan kepemilikan
KTP (Kartu Tanda Penduduk) bagi penduduk usia 17 tahun keatas
dan yang sudah menikah

Langkah 4 Sebab 1. Kurangnya jumlah ASN yang melayani penerbitan dokumen
Kesenjangan identitas penduduk terutama ASN yang bisa melakukan
Internal pelayanan langsung ke lapangan;

2. Penerbitan Kartu Identitas Anak (KIA) baru dilaksanakan

sejak tahun 2017, sesuai dengan arahan dari pusat.
Langkah 5 Sebab 1. Masih kurangnya kesadaran masyarakat terutama bagi laki-
Kesenjangan laki untuk mengurus dokumen Identitas Penduduk karena
Ekternal merasa tidak memerlukan dokumen tersebut dan atau merasa
dokumen identitas penduduk berupa KTP bias digantikan oleh
identitas lainnya;

2. Belum memahami regulasi tentang pentingnya memiliki
dokumen Identitas Penduduk dan terdaftar dalam database
kependudukan.

Langkah 6 Reformulasi Meningkatkan kepemilikan Kartu Identitas Anak dan Kartu Tanda

Tujuan Penduduk dengan rincian sebagai berikut :

§_ » Kepemilikan Kartu Identitas Anak (KIA) bagi penduduk usia 0
-Eé s.d kurang dari 17 tahun menjadi 70%
e » Kepemilikan KTP (Kartu Tanda Penduduk) bagi penduduk
g usia > 17 tahun atau sudah menikah menjadi 100%

Langkah 7 e Rencana Aksi 1. Melakukan identifikasi penduduk yang belum memiliki Kartu
o Identitas Anak dan Kartu Tanda Penduduk;
g 2. Meminta penduduk yang baru pindah ke Kota Bukittinggi
: untuk melengkapi data dan dokumen Identitas Penduduk
%’ sekaligus mewajibkan perekaman data biometrik KTP-el;
= 3. Melakukan pelayanan keliling penerbitan dokumen Identitas
9 Penduduk;

4. Melaksanakan sosialisasi tentang pentingnya memiliki

dokumen Identitas Penduduk.
Langkah 8 Data Dasar
(Baseline) No Uraian L P
1 Jumlah penduduk usia 0
s/d kurang dari 17 tahun
yang belum memiliki 12.457 10.834
KIA (Kartu Identitas
Anak)
2 Jumlah penduduk usia 0
s/d kurang dari 17 tahun
§ yang memiliki KIA L i
= (Kartu Identitas Anak)
g 3 [ Jumlah penduduk usia >
=z 17 tahun atau sudah
Eo menikah yang belum 76 66
o memiliki KTP (Kartu
Tanda Penduduk)
4 Jumlah penduduk usia >
17 tahun atau sudah
menikah yang memiliki 42.170 43.284
KTP (Kartu Tanda
Penduduk)




memiliki Kartu Identitas Anak (KIA) dari 15.486 jiwa
menjadi 26.390 jiwa.

2. Penduduk usia >17 tahun atau sudah menikah yang memiliki
KTP (Kartu Tanda Penduduk) dari 85.454 jiwa menjadi
85.596 jiwa

Outcome
Meningkatnya persentase kepemilikan dokumen Identitas
Penduduk :
1. Persentase kepemilikan Kartu Identitas Anak penduduk usia
0 s.d kurang dari 17 tahun dari 41% menjadi 70%;
2. Persentase kepemilikan Kartu Tanda Penduduk (KTP)
penduduk usia >17 tahun atau sudah menikah dari 99,83%
menjadi 100%




GENDER ANALYSIS PATHWAY
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bukittinggi

Langkah 1 | SKPD Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kota Bukittinggi
Program Penataan Administrasi Kependudukan
Kegiatan Pelayanan Akta Kelahiran
Indikator Kinerja Jumlah Akta Kelahiran yang diterbitkan
Tujuan Terwujudnya Kepastian Status Hukum Keberadaan Individu
Langkah 2 | Data Pembuka Wawasan DATA UMUM
No. | Uraian | L ] P | Jumlah
Penduduk Kota Bukittinggi
1 Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi 61.802 61.494 123.296
2 Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi | 5 116 | 19579 | 40.695
usia0s.d 18
tahun
3 Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi 40.686 41.915 82.601
usia >18 tahun
Kepemilikan Akta Kelahiran
1 Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi | 39747 | 39320 | 179.067
yang memiliki
Akta Kelahiran
2 Jumlah Penduduk
Kota Bukittinggi
yang belum 22.055 22.174 44.229
Memiliki Akta
Kelahiran
AKSES
Penduduk usia 0 s.d 18 tahun dan penduduk usia lebih dari 18
tahun (Laki-laki dan Perempuan) mandapatkan informasi dan
pelayanan penerbitan Akte Kelahiran yang sama.
PARTISIPASI
No Uraian L P
1 Jumlah penduduk usia 0
s/d 18 tahun yang
memiliki Akta 19.750 18.432
Kelahiran
2 Jumlah penduduk usia >
18 tahun yang memiliki 19.997 20.888
Akta Kelahiran
KONTROL
No. Uraian L B Jumlah
1 Jumlah ASN ’ ’
Seksi Kelahiran
2 Jumlah Honorer 0 3 3
Seksi Kelahiran
MANFAAT
Meningkatnya kepemilikan dokumen akta kelahiran bagi penduduk
Kota Bukittinggi
Langkah 3 Faktor AKSES
Kesenjangan/ Semua penduduk Kota Bukittinggi mempunyai hak yang sama
Permasalahan dalam mendapatkan kepastian status hukum tentang keberadaannya

1 Gender

yang dibuktikan dengan kepemilikan Akta Kelahiran;

PARTICIPART




» Jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 61.802 jiwa
dan perempuan 61.494 jiwa dengan perbandingan
kepemilikan akta kelahiran perempuan lebih besar
dibandingkan laki-laki.

KONTROL
» Pentingnya kepemilikan Akta Kelahiran baru dirasakan
bagi penduduk usia 0 s.d 18 tahun, sementara penduduk
usia >18 tahun menganggap akta kelahiran tidak terlalu
penting;
» Jumlah ASN yang menangani penerbitan dokumen Akta
Kelahiran yang ada masih dirasa belum cukup.

MANFAAT
Menurunnya kesenjangan kepemilikan Akta Kelahiran bagi
penduduk usia 0 s.d 18 tahun dan penduduk usia >18 tahun.

Langkah 4 Sebab 1. Kurangnya jumlah ASN yang melayani penerbitan
Kesenjangan dokumen akta kelahiran terutama ASN yang bisa
Internal melakukan pelayanan langsung ke lapangan;
2. Terbatasnya ketersediaan anggaran untuk pelaksanaan
pelayanan Akta Kelahiran;
Langkah 5 Sebab 1. Masih kurangnya kesadaran masyarakat terutama bagi laki-
Kesenjangan laki untuk mengurus dokumen Akta Kelahiran karena
Ekternal merasa tidak memerlukan dokumen tersebut;
2. Belum memahami regulasi tentang pentingnya memiliki
dokumen Akta Kelahiran.
Langkah 6 Reformulasi Meningkatkan kepemilikan Akta Kelahiran penduduk Kota
g Tujuan Bukittinggi secara umum menjadi 85%:
& Kepemilikan Akta Kelahiran penduduk usia 0 s/d 18 tahun
3 menjadi 96%
= » Kepemilikan Akta Kelahiran penduduk usia > 18 tahun
§ menjadi 52%
Langkah7 | § Rencana Aksi 1. Melakukan identifikasi penduduk yang belum memiliki
- Akta Kelahiran;
5 2. Meminta penduduk yang baru pindah ke Kota Bukittinggi
g untuk melengkapi data dan dokumen Akta Kelahiran;
jﬁi 3. Melakukan pelayanan keliling penerbitan dokumen Akta
'.qB) Kelahiran;
X 4. Melaksanakan sosialisasi tentang pentingnya memiliki
dokumen Akta Kelahiran.
Langkah 8 Data Dasar
(Baseline) No Uraian L P
1 Jumlah penduduk usia 0
s/d 18 tahun yang belum
memiliki Akta e el
Kelahiran
2 Jumlah penduduk usia 0
s/d 18 tahun yang
memiliki Akt 19.750 18.432
= Kelahiran
2:3 3 Jumlah penduduk usia >
18 tahun yang belum 20.689 21.027
§ memiliki Akta ’ N
'::5.D Kelahiran
5 -+ Jumlah penduduk usia >
. 18 tahun yang memiliki 19.997 20.888
Akta Kelahiran
Langkah 9 Indikator Output '
Kinerja Meningkatnya jumlah kepemilikan dokumen -Akta Kelahiran

1. Jumlah Penduduk usia 0 s.d 18 tahun yang memiliki Akta
Kelahiran dari 38.182 jiwa menjadi 39.000 jiwa.
2 Penduduk usia >18 tahun dari 40 885 iiwa meniadi 42 059




Meningkatnya persentase kepemilikan dokumen Akta Kelahiran :
1. Persentase kepemilikan Akta Kelahiran penduduk usia 0
s.d 18 tahun dari 94% menjadi 96%;
2. Persentase kepemilikan Akta Kelahiran penduduk usia >18
tahun dari 49% menjadi 52%
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